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Abstrak  

Persepsi mahasiswa terhadap penerapan model pembelajaran Reading, 

Questioning, and Answering (RQA) masih merupakan domain yang esensial untuk 

dieksplorasi lebih lanjut. Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

persepsi mahasiswa terhadap implementasi model pembelajaran RQA dalam 

perkuliahan Biologi Dasar. Penelitian deskriptif ini menggunakan metode survei 

eksploratif. Responden yang telah berpartisipasi sebanyak 57 mahasiswa (30%) yang 

memprogram mata kuliah Biologi Dasar di Program Studi Administrasi Kesehatan, 

Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Sulawesi Barat. Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah kuesioner yang terdiri dari 30 pernyataan dengan empat 

pilihan jawaban menggunakan skala Likert. Data hasil penelitian yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

mahasiswa berada pada kriteria cukup tinggi (3,52) setelah diimplementasikan model 

pembelajaran RQA dalam perkuliahan Biologi Dasar. 

 

Kata kunci— reading, questioning, answering, biologi dasar, persepsi mahasiswa 

Abstract 

The students' perception of the implementation of the Reading, Questioning, and 

Answering (RQA) learning model was still an essential domain to be explored further. 

Therefore, this study aimed to explore students' perceptions of the implementation of the 

RQA learning model in Basic Biology lectures. This descriptive research used an 

exploratory survey method. The respondents who participated were 57 students (30%) 

enrolled in the Basic Biology course at the Health Administration Study Program, 

Faculty of Health Sciences, Universitas Sulawesi Barat. The instrument used to collect 

data was a questionnaire consisting of 30 statements with four answer choices using the 

Likert scale. The data obtained from the research were analyzed descriptively. The study 

findings indicated that students' perceptions were at a slightly high level (3.52) after the 

implementation of the RQA learning model in Basic Biology lectures. 
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1. PENDAHULUAN  

Model pembelajaran memainkan peran kunci dalam kesuksesan pembelajaran di 

Abad ke-21 (Fitri et al., 2023; Nurbavliyev et al., 2022; Sulasmi, 2021). Beberapa 

peneliti terdahulu telah melaporkan bahwa model pembelajaran mampu 

mengembangkan keterampilan di abad ini, seperti critical thinking, creative thinking, 

communication, dan collaboration (Khafah et al., 2023; Mulyadi et al., 2022; Suhirman 

& Khotimah, 2020; Wicaksono et al., 2019). Di sisi lain, Corebima (2016) juga 

berpandangan bahwa pembelajaran di kelas sudah seharusnya berbasis model 

pembelajaran agar tidak terkesan unnamed learning. Oleh karenanya, model 

pembelajaran merupakan hal penting yang harus diperhatikan dalam suatu proses 

belajar mengajar (Gunawan & Emilda, 2020) karena model pembelajaran yang tepat 

dapat mempengaruhi seberapa baik peserta didik dapat memahami materi yang 

diajarkan, berpartisipasi dalam pembelajaran, memberikan pengalaman belajar yang 

tepat, dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan. 

Setiap model pembelajaran menawarkan fase yang unik melalui langkah 

pembelajarannya, misalnya model pembelajaran Reading, Questioning, and Answering 

(RQA). RQA merupakan model pembelajaran berbasis konstruktivis (Lashari et al., 

2017; Nasrudin & Azizah, 2019) yang memiliki tiga langkah pembelajaran yaitu 

membaca, bertanya, dan menjawab. Model pembelajaran RQA menekankan pada 

keterlibatan aktif mahasiswa selama proses pembelajaran. Pertama, mahasiswa diminta 

untuk membaca materi yang telah ditentukan sebelumnya. Kedua, mahasiswa didorong 

untuk mengajukan pertanyaan substansial yang relevan berdasarkan bahan bacaannya. 

Terakhir, mahasiswa harus berpartisipasi dalam proses menjawab pertanyaan, baik 

secara individu maupun dalam kelompok. Tujuan dari kegiatan pembelajaran tersebut 

adalah untuk memperdalam pemahaman konsep, meningkatkan keterlibatan, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir mahasiswa (Corebima & Bahri, 2011). 

Implementasi model pembelajaran RQA di kelas biologi telah banyak dilaporkan 

berpengaruh terhadap literasi sains (Rompegading et al., 2022), metakognitif (Kusuma 

& Baskara, 2023), berpikir kritis (Sudin et al., 2018), hasil belajar biologi (Ramadani et 

al., 2022), dan retensi belajar (Saputri et al., 2022). Selain itu, model pembelajaran 

RQA juga dapat “mendorong” mahasiswa untuk membaca materi perkuliahan yang 

telah ditugaskan agar pemahaman konsepnya dapat maksimum (Corebima, 2009). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran RQA memiliki keunggulan 

dan efektivitas yang baik untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dalam upaya 

meningkatkan efektivitas pembelajaran yang efisien dan efektif, model pembelajaran 

RQA dipandang perlu juga diimplementasikan dalam konteks perkuliahan Biologi 

Dasar yang ruang lingkupnya menurut Cahyani et al. (2018) memuat pengetahuan 

tentang konsep dasar biologi, organisasi kehidupan, fisiologi tubuh makhluk hidup, 

serta lingkungan dan alam sekitar. 

Mata kuliah Biologi Dasar dirancang dengan tujuan utama untuk menyamakan 

pemahaman konsep biologi di antara mahasiswa. Setelah mengikuti mata kuliah ini, 

mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan berbagai konsep penting dalam biologi. Ini 

termasuk konsep dasar biologi sebagai ilmu; pemahaman tentang struktur dan fungsi 

sel; pengetahuan tentang struktur dan fungsi tubuh tumbuhan dan hewan; pemahaman 

tentang sistem reproduksi pada makhluk hidup; pengetahuan mengenai proses 

metabolisme pada makhluk hidup; pemahaman tentang prinsip pewarisan sifat; 

pengetahuan tentang teori evolusi; dan pemahaman tentang interaksi makhluk hidup 
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dengan lingkungannya. Dengan pemahaman yang baik terhadap konsep tersebut, 

mahasiswa memiliki landasan yang kuat untuk mengaplikasikan ilmu biologi di 

berbagai konteks kehidupan. Namun, pemahaman yang baik terhadap materi Biologi 

Dasar berpotensi tidak tercapai sebab berdasarkan hasil observasi pada awal Oktober 

2022 di Program Studi Administrasi Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas 

Sulawesi Barat, didapatkan informasi di antaranya keterlibatan atau interaksi aktif 

mahasiswa dalam perkuliahan Biologi Dasar cenderung rendah dan kemampuan 

menganalisis kritis informasi yang masih terbatas. Jadi, dalam konteks perkuliahan 

biologi dasar, di mana pemahaman konsep dasar menjadi krusial, implementasi model 

pembelajaran RQA dapat menjadi strategi yang relevan dan menarik. 

Persepsi mahasiswa terhadap implementasi model pembelajaran RQA masih 

merupakan area yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. Persepsi merupakan suatu proses 

pengorganisasian, pengelompokan stimulus yang diterima individu sehingga menjadi 

sesuatu yang bermakna (Riastuti et al., 2022). Persepsi ini dapat menjadi kunci dalam 

mengevaluasi keberhasilan dan efektivitas model pembelajaran RQA dalam perkuliahan 

Biologi Dasar. Pemahaman mendalam tentang bagaimana mahasiswa mengalami dan 

menanggapi model pembelajaran RQA dapat memberikan informasi bagi dosen dalam 

upaya meningkatkan kualitas perkuliahan Biologi Dasar. Dengan demikian, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa terhadap implementasi 

model pembelajaran RQA dalam perkuliahan Biologi Dasar. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 

survei eksploratif. Penelitian deskriptif dengan metode survei dipilih untuk 

mendapatkan informasi yang lebih akurat tentang fenomena yang diteliti dari seluruh 

responden yang berpartisipasi. Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal tahun 

akademik 2022-2023, tepatnya pada Oktober hingga Desember 2022. Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling agar setiap elemen dalam 

populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Responden yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 57 mahasiswa (30% dari jumlah populasi) 

yang memprogram mata kuliah Biologi Dasar di Program Studi Administrasi 

Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Sulawesi Barat. Prosedur yang 

diimplementasikan dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang berisi 30 

pernyataan (masing-masing keterampilan membaca, bertanya, dan menjawab dalam 

kuesioner memiliki 10 pertanyaan) dengan empat pilihan jawaban menggunakan skala 

Likert. Kuesioner persepsi mahasiswa yang digunakan dalam penelitian ini telah diuji 

keandalan atau kekonsistenannya menggunakan Alpha Cronbach; hasilnya sebesar 

0,773 (kategori sedang menurut Taber (2018)). Data hasil penelitian yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara deskriptif. Statistik deskriptif digunakan untuk mengungkap 

rerata dan standar deviasi dari setiap komponen persepsi keterampilan membaca, 

bertanya, dan menjawab mahasiswa setelah diimplementasikan model pembelajaran 

Reading, Questioning, and Answering (RQA) dalam perkuliahan Biologi Dasar. 

Adapun kriteria persepsi yang digunakan untuk menginterpretasikan nilai rerata 

disajikan pada Tabel 1. Kriteria persepsi yang disajikan pada Tabel 1 diadaptasi dari 

Srisa-ard (2010). 

 

Tabel 1. Kriteria Persepsi Keterampilan (membaca, bertanya, dan menjawab) Mahasiswa  

yang Diadaptasi dari Srisa-ard (2010) 

Rerata Kriteria Persepsi 

3,76 – 4,00 Tingkat keterampilan (membaca/bertanya/menjawab) tinggi 

2,76 – 3,75 Tingkat keterampilan (membaca/bertanya/menjawab) cukup tinggi 

1,76 – 2,75 Tingkat keterampilan (membaca/bertanya/menjawab) cukup rendah 

1,00 – 1,75 Tingkat keterampilan (membaca/bertanya/menjawab) rendah 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rerata dan standar deviasi dari persepsi keterampilan membaca mahasiswa 

setelah mengikuti model pembelajaran Reading, Questioning, and Answering (RQA) 

disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Persepsi Keterampilan Membaca 

No Pernyataan Rerata ± SD 

1 Saya secara teratur meluangkan waktu untuk membaca materi tambahan di 

luar bahan kuliah Biologi Dasar guna memperluas pemahaman tentang topik 

tersebut. 

3,54 ± 0,63 

2 Saya merasa cukup nyaman dalam membaca materi Biologi Dasar, 

meskipun terkadang memerlukan waktu tambahan untuk memahami 

beberapa konsep. 

3,51 ± 0,60 

3 Saya menggunakan strategi khusus seperti membaca secara bertahap, 

membuat catatan, dan mereviu materi secara berkala saat membaca materi 

Biologi Dasar yang kompleks. 

3,67 ± 0,55 

4 Saya merasa mampu memahami konsep Biologi Dasar setelah membacanya. 3,81 ± 0,52 

5 Saya sering menggunakan sumber daya daring untuk membantu dalam 

memahami materi Biologi Dasar, terutama untuk mencari penjelasan 

tambahan atau contoh kasus. 

3,81 ± 0,44 

6 Saya merasa kesulitan memahami materi Biologi Dasar yang panjang, 

namun saya berusaha untuk memecahnya menjadi bagian-bagian yang lebih 

kecil untuk memudahkan pemahaman. 

3,21 ± 0,86 

7 Saya sering mencari definisi atau penjelasan tambahan saat membaca materi 

Biologi Dasar untuk memperjelas konsep yang kurang dipahami. 

3.65 ± 0,48 

8 Saya menilai kualitas materi bacaan yang digunakan dalam perkuliahan 

Biologi Dasar sudah cukup baik, namun saya selalu berusaha mencari 

3,58 ± 0,50 
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sumber lain untuk mendapatkan sudut pandang yang lebih luas. 

9 Saya merasa perlu meningkatkan kecepatan membaca untuk memahami 

materi Biologi Dasar dengan lebih efisien dan efektif. 

3,53 ± 0,63 

10 Saya menilai penggunaan gambar, diagram, atau grafik dapat memperjelas 

konsep Biologi Dasar yang dipelajari. 

3,75 ± 0,43 

 Total 3,61 

Keterangan: SD adalah singkatan dari Standar Deviasi 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa secara keseluruhan mahasiswa memiliki rerata 

persepsi keterampilan membaca sebesar 3,61. Rerata ini mengindikasikan bahwa 

persepsi keterampilan membaca mahasiswa berada pada kategori cukup tinggi setelah 

diimplementasikan model pembelajaran RQA di kelas Biologi Dasar. Pada tahap ini, 

mahasiswa membaca mendalam dan mencari informasi spesifik pada topik yang akan 

atau sedang dikaji. Adapun pernyataan yang memiliki rerata persepsi paling tinggi ada 

dua yaitu “Saya merasa mampu memahami konsep Biologi Dasar setelah membacanya” 

dan “Saya sering menggunakan sumber daya daring untuk membantu dalam memahami 

materi Biologi Dasar, terutama untuk mencari penjelasan tambahan atau contoh kasus” 

masing-masing sebesar 3,81; SD= 0,52 dan 0,44. Adapun pernyataan yang memiliki 

rerata persepsi paling rendah adalah “Saya merasa kesulitan memahami materi Biologi 

Dasar yang panjang, namun saya berusaha untuk memecahnya menjadi bagian-bagian 

yang lebih kecil untuk memudahkan pemahaman” sebesar 3,21; SD= 0,86. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

mengungkap bahwa terdapat efek yang unik dari strategi membaca terhadap 

pemahaman membaca, dan juga pemahaman membaca terhadap strategi membaca 

(Muijselaar et al., 2017) serta strategi membaca memiliki kontribusi terhadap aktivitas 

pemahaman konsep (Sun et al., 2021). Aloqaili (2012) juga melaporkan bahwa terdapat 

korelasi yang signifikan antara pemahaman membaca dan berpikir kritis, di mana 

setelah peserta didik ditugaskan membaca, mereka lebih berani dan antusias dalam 

memberikan alasan pendukung. Kegiatan membaca melibatkan interaksi antara 

keterampilan dan proses kognitif pembaca serta karakteristik linguistik suatu teks 

(Smith et al., 2021). Membaca memerlukan kemampuan kognitif kompleks yang 

mengintegrasikan informasi teks dengan pengetahuan pembaca untuk menghasilkan 

elaborasi (Pujiastuti et al., 2023; Rahman et al., 2020). Jadi, pada saat membaca materi 

Biologi Dasar, mahasiswa secara perlahan mengembangkan keterampilan menilai dan 

menafsirkan teks secara mendalam, menganalisis, mengevaluasi, dan akhirnya 

merefleksikannya dalam bentuk pemahaman konsep. 

Persepsi keterampilan bertanya mahasiswa setelah mengikuti model 

pembelajaran RQA disajikan pada Tabel 3 rerata dan standar deviasinya.  

 

Tabel 3. Persepsi Keterampilan Bertanya 

No Pernyataan Rerata ± SD 

1 Saya aktif bertanya kepada dosen dan rekan sejawat tentang konsep Biologi 

Dasar yang dianggap sulit untuk memperjelas pemahaman saya. 

3,42 ± 0,63 

 

2 Saya merasa nyaman bertanya kepada dosen tentang hal-hal yang belum 

dipahami dalam perkuliahan Biologi Dasar. 

3, 30 ± 0,65 

3 Saya menilai tanggapan dosen terhadap pertanyaan yang diajukan dapat 

membantu dan mendukung pemahaman konsep Biologi Dasar. 

3,39 ± 0,67 

4 Saya yakin memiliki kemampuan untuk merumuskan pertanyaan yang jelas 

dan relevan dalam perkuliahan Biologi Dasar. 

3,65 ± 0,48 

5 Saya sering bertanya kepada rekan sejawat tentang materi Biologi Dasar 3,26 ± 0,74 
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yang sulit dipahami untuk mendapatkan sudut pandang tambahan. 

6 Saya merasa percaya diri untuk bertanya dalam diskusi kelompok mata 

kuliah Biologi Dasar agar lebih paham. 

3,63 ± 0,64 

7 Saya menilai kualitas tanggapan atau diskusi yang muncul setelah 

mengajukan pertanyaan dalam perkuliahan Biologi Dasar sangat bermanfaat 

untuk memperdalam pemahaman. 

3,19 ± 0,64 

8 Saya jarang merasa kesulitan untuk menemukan jawaban atas pertanyaan 

sendiri dalam perkuliahan Biologi Dasar. 

3,53 ± 0,57 

9 Saya sangat menghargai manfaat dari kolaborasi dan diskusi antar-

mahasiswa dalam memperjelas pemahaman tentang materi Biologi Dasar. 

3,56 ± 0,54 

10 Saya aktif menggunakan forum daring atau grup studi untuk bertukar 

informasi dan bertanya tentang materi Biologi Dasar. 

3,35 ± 0,72 

 Total 3,43 

Keterangan: SD adalah singkatan dari Standar Deviasi 

 

Berdasarkan Tabel 3, rerata total persepsi keterampilan bertanya mahasiswa 

setelah diimplementasikan model pembelajaran RQA berada pada kriteria cukup tinggi 

(3,43). Pernyataan “Saya yakin memiliki kemampuan untuk merumuskan pertanyaan 

yang jelas dan relevan dalam perkuliahan Biologi Dasar” dan “Saya merasa percaya diri 

untuk bertanya dalam diskusi kelompok mata kuliah Biologi Dasar agar lebih paham” 

memiliki rerata tertinggi yang hampir sama (3,65 ± 0,48 dan 3,63 ± 0,64). Temuan ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki keyakinan bahwa mereka memiliki 

kemampuan untuk merumuskan pertanyaan yang jelas dan relevan dalam perkuliahan 

Biologi Dasar. Keyakinan yang kuat dalam dirinya dapat membentuk rasa percaya diri 

untuk bertanya dalam diskusi kelompok. 

Kegiatan bertanya dalam model pembelajaran RQA bertujuan untuk 

mengarahkan perhatian mahasiswa pada informasi spesifik dan mendorongnya untuk 

mengkodekan hubungan tertentu. Hal ini selaras dengan laporan Amin (2016) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran RQA mendorong mahasiswa untuk memahami 

konten bacaan terlebih dahulu sebelum mencari bagian yang penting untuk merumuskan 

pertanyaan dan menjawabnya. Meskipun pertanyaan mahasiswa yang ada belum 

substansial, tetapi mereka memiliki efikasi diri untuk membuat kembali pertanyaan 

yang lebih baik dan relevan dengan konsep Biologi Dasar yang dipelajarinya. 

Dorkchandra (2013) menerangkan bahwa sebelum mahasiswa membuat pertanyaan, 

mereka terlebih dahulu harus mengidentifikasi informasi penting untuk membuat 

substansi pertanyaan, kemudian menyajikan informasi tersebut dalam bentuk 

pertanyaan. Pertanyaan yang dihasilkan dari proses membaca dapat membuat 

mahasiswa berpikir menggunakan pengetahuan metakognisinya (Santoso & Yuanita, 

2017), dan proses menghasilkan pertanyaan juga erat kaitannya dengan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa (Santoso et al., 2018). 

Persepsi keterampilan menjawab mahasiswa setelah diimplementasikan model 

pembelajaran RQA disajikan pada Tabel 4.  
 

Tabel 4. Persepsi Keterampilan Menjawab 

No Pernyataan Rerata ± SD 

1 Saya sering berpartisipasi dalam diskusi kelas yang melibatkan pertanyaan-

pertanyaan terkait dengan materi Biologi Dasar. 

3,47 ± 0,66 

2 Saya memiliki tingkat percaya diri yang cukup dalam memberikan jawaban 

atas pertanyaan dosen dalam mata kuliah Biologi Dasar. 

3,74 ± 0,44 

3 Saya merasa nyaman ketika berkontribusi dalam diskusi kelas mata kuliah 

Biologi Dasar. 

3,56 ± 0,50 
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4 Saya merespons dengan baik terhadap tanggapan atau pertanyaan dari rekan 

sejawat setelah memberikan jawaban dalam diskusi kelas. 

3,49 ± 0,63 

5 Saya menyadari kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

lisan dalam perkuliahan Biologi Dasar. 

3,51 ± 0,50 

6 Saya merasa yakin dalam memberikan jawaban atas pertanyaan sains yang 

kompleks dengan cukup sering. 

3,32 ± 0,69 

7 Saya menilai kualitas umpan balik yang saya terima setelah memberikan 

jawaban dalam perkuliahan Biologi Dasar cukup memuaskan. 

3,39 ± 0,59 

8 Saya menggunakan presentasi atau demonstrasi secara teratur sebagai cara 

untuk menjelaskan konsep Biologi Dasar kepada rekan sejawat. 

3,46 ± 0,54 

9 Saya merasa memiliki keterampilan untuk merangkum dan menjelaskan 

konsep-konsep Biologi Dasar kepada rekan sejawat/orang lain dengan cara 

yang mudah dipahami. 

3,68 ± 0,57 

10 Saya merasa puas dan termotivasi setelah memberikan jawaban atau 

berpartisipasi dalam diskusi kelas mata kuliah Biologi Dasar. 

3,44 ± 0,60 

 Total 3,51 

Keterangan: SD adalah singkatan dari Standar Deviasi 

 

Hasil persepsi keterampilan menjawab yang dideskripsikan pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa secara umum rerata totalnya sebesar 3,51 (kriteria cukup tinggi). 

Mahasiswa memberikan respons persepsi paling tinggi pada pernyataan “Saya memiliki 

tingkat percaya diri yang cukup dalam memberikan jawaban atas pertanyaan dosen 

dalam mata kuliah Biologi Dasar” sebesar 3,74; SD= 0,44. Namun, di sisi lain 

mahasiswa masih memberikan respons persepsi paling rendah pada pernyataan “Saya 

merasa yakin dalam memberikan jawaban atas pertanyaan sains yang kompleks dengan 

cukup sering”. 

Kegiatan menjawab pertanyaan bertujuan untuk membantu peserta didik 

memperdalam pemahamannya (Castells et al., 2022). Bahkan, untuk menjawab 

pertanyaan tersebut, peserta didik perlu mengembangkan representasi situasi di mana 

mereka harus memilih dan mengaitkan informasi yang tersebar di seluruh teks, serta 

mengintegrasikan pengetahuan yang sudah dimiliki dengan informasi yang disajikan 

dalam teks (Basaraba et al., 2013). Menjawab pertanyaan juga dilaporkan dapat 

mengembangkan manajemen informasi, yaitu keterampilan dan rangkaian strategi yang 

digunakan secara lebih efisien untuk memproses informasi (Ben-David & Orion, 2013). 

Persepsi secara keseluruhan tiga komponen dalam model pembelajaran RQA 

yang meliputi reading, questioning, and answering menunjukkan rerata total sebesar 

3,52. Rerata tersebut mengindikasikan bahwa persepsi mahasiswa terhadap penerapan 

model pembelajaran RQA berada pada kriteria cukup tinggi. Tingkat kemampuan 

mahasiswa dalam membaca (reading) dapat menjadi indikator penting untuk 

mengevaluasi sejauh mana mereka dapat mengakses informasi secara efektif. Begitu 

pula dengan kemampuan mahasiswa dalam merumuskan pertanyaan (questioning) yang 

relevan dan mendalam, yang dapat menjadi salah satu indikator kemampuan berpikir 

kritisnya. Selanjutnya, kemampuan dalam menjawab pertanyaan (answering) dengan 

tepat, dapat menjadi indikator pemahaman mahasiswa terhadap materi serta kemampuan 

komunikasinya dalam menyampaikan jawaban secara jelas dan terstruktur. Dengan 

demikian, ketika persepsi keseluruhan tiga komponen model pembelajaran RQA berada 

pada kriteria cukup tinggi, maka hal ini memberikan gambaran bahwa mahasiswa 

memiliki persepsi yang positif terhadap model pembelajaran ini, sekaligus dapat 

memberikan dasar yang kuat agar model pembelajaran RQA diimplementasikan di 

berbagai mata kuliah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, penelitian ini mencapai kesimpulan, yaitu 

persepsi mahasiswa setelah implementasi model pembelajaran Reading, Questioning, 

and Answering (RQA) dalam perkuliahan Biologi Dasar berada pada kriteria cukup 

tinggi. Masing-masing persepsi keterampilan membaca sebesar 3,61; persepsi 

keterampilan bertanya sebesar 3,43; dan persepsi keterampilan menjawab sebesar 3,51. 

Model pembelajaran RQA memfasilitasi mahasiswa untuk terlebih dahulu memahami 

konten atau isi materi Biologi Dasar sebelum mencari bagian yang esensial guna 

merumuskan pertanyaan substansial lalu menjawabnya. 
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